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Cekungan Airtanah (CAT) Jepara terletak di Kabupaten Jepara, Jawa
Tengah. Pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri menyebabkan
timbulnya beberapa masalah lingkungan. Apabila hal tersebut tidak dilakukan
pengawasan dan pengontrolan akan menimbulkan dampak negatif.
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan rekomendasi untuk
mengetahui lapisan akuifer atau lapisan pembawa airtanah dan mengetahui lapisan
airtanah yang baik menurut kualitasnya. Penelitian ini berisikan analisa terhadap
kondisi geologi, kondisi muka airtanah (MAT) akuifer bebas, susunan lapisan
batuan di bawah permukaan dan persebaran lapisan akuifer, dan kualitas airtanah
yang ada pada CAT Jepara.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengembangan wilayah penelitian yang termasuk dalam CAT Jepara, serta
menjadi landasan bagi penelitian lain yang terkait.
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Sari
Pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri pada Kabupaten Jepara
menjadi penyebab dari timbulnya beberapa masalah lingkungan yaitu pencemaran
airtanah. Oleh karena itu, pemerintah perlu melakukan manajemen air. Kondisi
hidrogeologi daerah penelitan, penyelidikan bawah permukaan dan kualitas
airtanah diperlukan sebagai pertimbangan manajemen air. Penelitian kondisi
hidrogeologi dilakukan untuk mengetahui kondisi MAT akuifer bebas di daerah
penelitian. Apabila penyelidikan bawah permukaan dilakukan untuk mengetahui
susunan lapisan dibawah permukaan dan persebaran lapisan akuifer. Dan uji
kualitas airtanah diperlukan untuk mengetahui kondisi airtanah daerah penelitian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melakukan penyelidikan
kondisi geologi permukaan dan bawah permukaan. Penyelidikan permukaan
meliputi kondisi geomorfologi, litostratigrafi dan hidrogeologi. Pada penyelidikan
bawah permukaan meliputi susunan stratigrafi bawah permukaan dan kondisi
kimia airtanah bawah permukaan. Pada penyelidikan untuk mengetahui susunan
stratigrafi bawah permukaan dilakukan dengan penyelidikan geolistrik konfigurasi
Schlumberger sebanyak 15 titik untuk menduga kondisi batuan di bawah
permukaan. Pada penyelidikan untuk mengetahui kondisi kimia airtanah bawah
permukaan dilakukan dengan penyelidikan sifat fisik dan sifat kimia airtanah
berdasarkan sampel air sebanyak 5 sampel sumur dangkal dan 5 sampel sumur
dalam.
Kondisi hidrogeologi daerah penelitian berdasarkan hasil pengukuran dan
analisis muka airtanah bebas menunjukkan ketinggian muka airtanah bebas antara
1-983 maml, pola aliran airtanah cenderung mengarah ke bagian utara, barat dan
barat laut. Hasil penyelidikan geolistrik menunjukkan daerah penelitian tersusun
atas satuan litologi lempung, tuff, pasir, tuff pasiran, breksi laharik dan andesit.
Kondisi kualitas airtanah daerah penelitian ini umumnya baik, akan tetapi pada
beberapa lokasi menunjukkan nilai unsur ferum, klorida, dan tembaga yang
melebihi batas standar.
Kata Kunci: Penyelidikan Geolistrik, airtanah, kualitas airtanah.
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Abstract
Population growth and industrial development in Jepara District became
the cause of the emergence of some environmental problems of groundwater
pollution. Therefore, the government needs to do water management. The
hydrogeological conditions of the research area, subsurface investigation and
groundwater quality are required as a consideration of water management. A
hydrogeological condition study was conducted to determine the condition of free
aquifer MAT in the study area. If a subsurface investigation is performed to
determine the layers of layers below the surface and the spread of the aquifer
layer. And groundwater quality test is needed to know the condition of
groundwater of research area.
The methods used in this study are the observation of surface and
subsurface geology. Surface study include geomorphological conditions,
lithostratigraphy, and hydrogeology. The subsurface study includes the
subsurface stratigraphy and subsurface groundwater chemistry conditions. In this
study, to determine the system of subsurface stratigraphy is done by geoelectric
Schlumberger configuration study as much as 15 observation spots to predict rock
conditions the subsurface. The study to determine the condition of groundwater
subsurface chemistry is done by study of physical properties and groundwater
chemical properties based on water samples of 5 shallow wells samples and 5
deep well samples.
Hydrogeological conditions of the study area based on the measurement
and analysis of shallow groundwater table shows the height of shallow
groundwater level ranged between1-983 meters above sea level, groundwater
flows towards the north, west, and northwest. The result of geoelectric
observation, the study area is composed of litology unit of clay, tuff, sand, tuff
tread, breccia and andesite. Groundwater quality conditions of the study area are
generally ideal, but in some locations the value of ferum (Fe) element, chloride
(Cl) element and copper (Cu) element exceeding the standard limit.
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